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ABSTRAK  
Perkembangan industri semakin maju dan mengalami peningkatan termasuk dibidang tekstil. 
Dalam industri tekstil, para pekerja selalu terpapar langsung debu lingkungan kerjanya. Pemaparan 
debu menimbulkan kelainan paru tenaga kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara umur, jenis kelamin, kadar debu, masa kerja, kebiasaan merokok, kebiasaan olahraga, dan 
penggunaan APD dengan gangguan fungsi paru pekerja industri tekstil CV. Bagabs Makassar.Jenis 
penelitian ini adalah survey analitik dengan rancangan cross sectional study. Data diambil dari 
responden dengan metode survei menggunakan kuesioner, vacum pump untuk mengukur kadar debu 
dan spirometri untuk pengukuran fungsi paru. Penarikan sampel dengan teknik exhaustive sampling 
sebanyak 40 orang pekerja pada tiga unit bagian produksi. Berdasarkan uji statistik, hasil penelitian 
menunjukan bahwa terdapat hubungan antara umur (p=0.035) dan masa kerja (p=0.095) dengan 
gangguan fungsi paru pada pekerja CV Bagabs Makassar. Sedangkan untuk jenis kelamin, kadar debu, 
kebiasaan merokok, kebiasaan berolahraga, dan penggunaan APD tidak memiliki hubungan dengan 
gangguan fungsi paru pada pekerja.Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa umur dan masa kerja 
berhubungan dengan gangguan fungsi paru pekerja CV Bagabs Kota Makassar. Saran untuk pihak 
Industri CV Bagabs untuk menerapkan waktu kerja yang sesuai dengan peraturan perundang undangan  
pasal 77 ayat 2 poin B UU no 13 tahun 2003. 
Kata kunci: debu, gangguan fungsi paru, pekerja industri tekstil. 
ABSTRACT 
The development of increasingly advanced and industry have increased , including in the field 
of textiles . In the textile industry , the workers are always exposed to direct dust work environment . 
Dust exposure cause lung abnormalities labor . This study aims to determine the relationship between 
age , sex , levels of dust , years of smoking habits , exercise habits , and use of  PPE with impaired 
lung function CV textile industry workers . Bagabs Makassar . This research is a survey with a cross 
sectional analytic study . Data taken from the respondents by survey method using questionnaires , 
vacuum pump to measure the levels of dust and spirometry to measure lung function . Sampling 
technique with exhaustive sampling as many as 40 people working in three units of production parts . 
Based on statistical tests , the results showed that there is a relationship between age ( p = 0.035 ) and 
length of service ( p = 0.095 ) with impaired lung function in workers CV Bagabs Makassar . As for 
the sex, dust levels , smoking habits , exercise habits , and use of PPE does not have a relationship 
with lung function impairment in Vorkers . From the results of the study concluded that age and years 
of service associated with impaired lung function in workers CV Bagabs Makassar . Suggestions for 
the textile industry to implement CV Bagabs working time in accordance with the laws and regulations 
of article 77, paragraph 2 of Law No. 13 B points in 2003. 
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PENDAHULUAN 
 
Perkembangan industri semakin maju dan terus menerus mengalami peningkatan 
yang begitu pesat baik di bidang komunikasi, teknologi, pertanian, bahan bangunan maupun 
yang bergerak dibidang tekstil. Kemajuan industri di satu pihak sangat menguntungkan, 
tetapi dilain pihak dapat menimbulkan pengaruh buruk terhadap kesehatan tenaga kerja. 
Khususnya dalam industri tekstil, aktivitas dari para pekerja yang selalu terpapar langsung 
oleh debu kapas dari lingkungan kerjanya. Akibat dari pemaparan debu kapas tersebut dapat 
menimbulkan kelaian pada paru tenaga kerja. Salah satu Penyakit Akibat Kerja (PAK) 
terhadap pencemaran lingkungan kerja oleh debu adalah penyakit pneumoconiosis yaitu 
bentuk gangguan pernafasan terhadap pengendapan atau penimbunan debu pada saluran 
pernafasan dan paru-paru. 
Diantara semua penyakit akibat kerja, 10 % sampai 30 % adalah penyakit paru. 
Dideteksi bahwa sekitar 40.000 kasus baru pneumoconiasis terjadi di seluruh dunia setiap 
tahun (ILO, 2010 ). Di Indonesia angka sakit mencapai 70 % dari pekerja yang terpapar debu 
tinggi. Sebagian besar penyakit paru akibat kerja mempunyai akibat yang serius yaitu 
terjadinya penurunan fungsi paru, dengan gejala utama yaitu sesak nafas (Ikhsan, 2002). 
Berbagai penelitian yang dilakukandi Indonesia berhubungan dengan fungsi 
paru,dilaporkan bahwa pada penambangan pasir dan pemecah batu kelainan paru dapat 
terjadi setelah terpapar 1-3 tahun, pada industri keramik gejala klinik umumnya timbul 
setelah 5 tahun, pada industri penggilingan padi gangguan paru umumnya terjadi setelah 
terpapar 5 tahun, pada industri pengolahan kayu gangguan paru umumnya terjadi setelah 
terpapar 5-6 tahun  (Mengkidi, 2006). 
 Baharuddin yang melakukan penelitian terhadap tenaga kerja di PT Sandang II Patun 
Maketeks Ujung Pandang pada tahun 1993, mengemukakan bahwa dari 24 responden yang 
terpapar debu tekstil yang telah bekerja lebih dari 12 tahun. 10 responden (41,7%) menderita 
gangguan pernapasan dan yang bekerja kurang lebih dari 12 tahun ada 8 responden (33,3%) 
yang menderita gangguan pernapasan (Baharuddin, 2003). 
Hasil penelitian yang telah dilakukan menemukan bahwa gangguan pernapasan 
didapatkan dalam proporsi yang cukup tinggi serta didapatkan gangguan fungsi paru pada 
pekerja yang mempunyai korelasi positif dengan paparan debu lingkungan kerja. Hal tersebut 
juga terjadi pada industri-industri tekstil, karena dalam prosesnya akan selalu  meghasilkan 
debu (organik) yang menjadi salah satu masalah kesehatan tenaga kerja terutama kesehatan 
yang berhubungan dengan fungsi paru. Debu yang dihasilkan industri tekstil merupakan debu 
kapas yang dapat mempengaruhi kerja fungsi paru. 
CV Bagabs merupakan salah satu home indutri yang bergerak dalam bidang 
pembuatan pakaian dimana mempunyai banyak aktivitas yang menghasilkan debu . Oleh 
karena itu maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian untuk mengetahui faktor faktor 
yang berhubungan dengan gangguan fungsi paru pada pekerja bagian produksi indstri tekstil 
CV bagabs Kota Makassar. 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian ini dilakukan di CV Bagabs Makassar. Waktu pengumpulan data 
dilakukan sejak tanggal 28 september sampai 15 oktober 2012. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh karyawan bagian produksi CV Bagabs. Adapun responden dipilih dengan cara 
exhaustive sampling yakni karyawan 3 bagian produksi CV Bagabs sebanyak 40 orang. 
Penelitian ini menggunakan cross sectional study (Notoatmodjo, 2012). Data primer 
diperoleh melalui wawancara langsung menggunakan kuesioner dan pengukuran kadar debu 
serta fungsi paru pekerja menggunakan vacuum pump dan spirometri. Pengelolaan data 
menggunakan sistem komputerisasi melalui SPSS. Analisis data kuantitatif terdiri atas 
analisis univariat dan tabulasi silang. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 
Hasil penelitian menunjukan distribusi responden berdasarkan kategori umur paling 
banyak berada pada kategori 26 – 31dan 38 - 43 sebanyak 11 orang (27,5%). Adapun 
berdasarkan tingkat pendidikan, lebih banyak responden dengan tingkat pendidikan SMA 
yaitu 33 orang (82.5%). (Tabel 1) 
Hasil penelitian mengenai faktor – faktor gangguan fungsi paru pada pekerja bagian 
produksi industri tekstil CV Bagabs makassar menunjukan lebih banyak responden dengan 
kategori umur muda (< 40 tahun) yaitu 26 orang (65.5%) dibandingkan dengan responden 
dengan kategori umur tua  (≥ 40 tahun) yaitu sebanyak 14 orang (33.5%). Untuk responden 
dengan kategori jenis kelamin menunjukan lebih banyak responden dengan kategori 
perempuan yaitu sebanyak 31 orang (77.5 %) dibandingkan dengan responden dengan 
kategori laki-laki yaitu 9 orang (22.5%). Adapun responden dengan kategori kadar debu pada 
lingkungan kerja menunjukan lebih banyak responden dengan kategori lingkungan kerja yang 
melebihi ambang batas sebanyak 33 orang (82.5 %) dibandingkan  responden dengan kategori 
lingkungan kerja yang dibawah ambang batas sebanyak 7 orang (17.5%). Pada kategori masa 
kerja menunjukan bahwa responden yang memiliki masa kerja  lama (>5 tahun) sebanyak 21 
orang (52.5%) lebih banyak dibanding responden yang memiliki masa kerja baru (≤ 5 tahun) 
yaitu sebanyak 19 orang (47.5%).(Tabel 1) 
Responden dengan kategori kebiasaan merokok menunjukan bahwa responden yang 
memiliki kebiasaan merokok sebanyak 15 orang (37.5%) lebih sedikit dibanding dengan 
responden yang tidak memilki kebiasaan merokok yaitu  25 orang (62.5%). Sedangkan 
responden dengan kategori kebiasaan olahraga menunjukan bahwa responden yang memiliki 
kebiasaan olahraga sebanyak 14 orang (35.5%) lebih sedikit dibanding dengan responden 
yang memilki kebiasaan tidak berolahraga yaitu sebanyak  26 orang (65.0%). Adapun 
responden dengan kategori penggunaan APD menunjukan bahwa responden yang 
menggunakan masker pada saat bekerja sebanyak 1 orang (2.5%) dan sedikit dibanding 
dengan responden yang tidak menggunakan masker pada saat bekerja yaitu  39 orang 
(97.5%).(Tabel 1) 
Hasil penelitian mengenai faktor - faktor gangguan fungsi paru pada pekerja bagian 
produksi industri tekstil CV Bagabs Makassar dengan responden sebanyak 40 orang, terdapat 
14 orang dengan kategori umur tua dan 26 orang dengan kategori umur muda. Dari kedua 
kategori umur tersebut responden yang mengalami gangguan fungi paru paling tinggi dialami 
oleh responden dengan kategori umur muda yakni 19 orang(73.1%) sedangkan responden 
yang tidak mengalami gangguan fungai paru paling tinggi terdapat pada responden dengan 
kategori umur muda yakni 7 orang (26.9%). (Tabel 3) 
Kategori jenis kelamin dari jumlah responden sebanyak 40 orang, terdapat 31 orang 
responden berjenis kelamin dan 9 orang berjenis kelamin laki-laki. Responden yang 
mengalami gangguan fungsi paru tertinggi yaitu responden dengan jenis kelamin perempuan 
sebanyak 25 orang (80.6%) dan yang tidak mengalami gangguan fungsi paru tertinggi yaitu 
responden dengan kategori jenis kelamin perempuan sebanyak 6 orang (19.4%). (Tabel 3) 
Pada kategori kadar debu dengan jumlah responden sebanyak 40 orang, terdapat 27 
orang dengan kadar debu yang melebihi nilai ambang batas dan 6 orang dengan kadar debu 
dibawah nilai ambang batas. Responden yang mengalami gangguan fungsi paru tertinggi 
yakni responden dengan kategori kadar debu yang melebihi nilai ambang batas sebanyak 27 
orang (81.8%) dan yang  mengalami gangguan fungsi paru terjadi pada responden dengan 
kategori kadar debu sebanyak 6 orang (18.2%).(Tabel 3) 
Kategori masa kerja terdapat 19 orang yang memiliki masa kerja lama (> 5 tahun) 
dan sebanyak 21 orang yang memiliki masa kerja baru (≤ 5 tahun). Responden yang 
mengalami gangguan fungsi parutertinggi yaitu terdapat pada responden dengan kategori 
masa kerja lama (> 5 tahun)  yakni sebanyak 18 orang (94.7%) dan responden yang tidak 
mengalami gangguan fungsi paru tertinggi terdapat pada responden dengan kategori masa 
kerja baru (≤ 5 tahun) yaitu 6 orang (28.6%). (Tabel 3) 
 
Pada kategori kebiasaan merokok terdapat 15 responden dengan kategori perokok 
dan 25 orang dengan kategori bukan peokok. Responden yang mengalami gangguan fungsi 
paru tertinggi terdapat pada responden dengan kategori bukan perokok yakni sebanyak 19 
orang (76.0%) sedangkan responden yang tidak mengalami gangguan fungsi paru tertinggi 
terdapat pada responden dengan kategori bukan perokok sebanyak 6 orang (24.0%). (Tabel 3) 
Adapun kategori kebiasaan olahraga dengan jumlah responden sebanyak 40 orang, 
terdapat 14 orang memiliki kebiasaan olahraga dan 5 orang dengan kategori kebiasaan tidak 
berolahraga. Responden yang mengalami gangguan fungsi paru tertinggi terdapat pada 
kategori dengan kebiasaan tidak berolahraga yaitu 21 orang (80.8%) sedangkan responden 
yang tidak mengalami gangguan fungsi paru tertinggi terdapat pada responden dengan 
kebiasaan tidak olahraga yaitu 5 orang(19.2%).(Tabel 3) 
Sedangkan pada kategori penggunaan APD terdapat 1 orang dengan kategori 
menggunakan masker dan sebanyak 39 orang yang tidak menggunakan masker saat bekerja. 
Responden yang mengalami gangguan fungsi paru tertinggi terdapat pada responden dengan 
kategori tidak menggunakan masker yaitu 32 orang (82.1%) dan responden yang tidak 
mengalami gangguan fungsi paru paling tinggi terdapat pada responden dengan kategori tidak 
menggunakan masker yaitu 7 orang (17.9%). (Tabel 3) 
 
Pembahasan    
Untuk hasil penelitian mengenai hubungan umur dengan gangguan fungsi paru pada 
pekerja bagian produksi industri tekstil CV Bagabs Makassar, responden yang mengalami 
gangguan fungsi parulebih dominan pada responden dengan kategori umur muda yakni 
sebanyak 19 orang. Dari hasil uji statistik yang dilakukan terdapat hubungan yang bermakna 
antara umur dengan gangguan fungsi paru  pada pekerja bagian produksi industri tekstil CV 
Bagabs Makassar. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nugraheni (2004) 
yang menyatakan bahwa umur akan cenderung mempengaruhi daya tahan tubuh terhadap 
kejadian suatu penyakit. Kian bertambah umur seseorang akan kian menurun pula daya tahan 
tubuh seseorang, dengan demikian menjadi tua adalah suatu proses menghilangnya secara 
perlahan-lahan kemampuan jaringan untuk memperbaiki diri, atau mengganti dan 
mempertahankan struktur dari fungsi normalnya.  
Sirait (2010) menyatakan bahwa penderita yang mengalami gangguan paru 
ditemukan paling banyak pada kelompok umur produktif (15-44 tahun). Hal ini terjadi karena 
pada usia produktif mempunyai mobilitas yang tinggi sehingga kemungkinan untuk terpapar 
kuman lebih besar dan ditambah kebiasaan pekerja yang mempunyai faktor resiko untuk 
mengalami gangguan pernapasan seperti: merokok, minum alkohol, begadang dan yang 
lainnya. 
Faktor umur mempengaruhi kekenyalan paru sebagaimana jaringan lain dalam 
tubuh. Walaupun tidak dapat dideteksi, hubungan umur dengan pemenuhan volume paru, 
tetapi rata-rata telah memberikan suatu perubahan yang besar terhadap volume paru. Hal ini 
disesuaikan dengan konsep elastisitas (Wahyu, 2003). 
Sedangkan hasil penelitian mengenai hubungan jenis kelamin dengan gangguan fungsi 
paru responden yang mengalami gangguan fungsi paru lebih dominan pada responden dengan 
kategori perempuan yakni sebanyak 25 orang. Dari hasil uji statistik yang dilakukan 
menunjukan tidak terdapat hubungan antara umur dengan gangguan fungsi paru pada pekerja 
bagian produksi industri tekstil CV Bagabs Makassar. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa jenis kelamin tidak ada hubungan dengan kejadian 
gangguan fungsi paru pada pekerja. Hal ini dapat disebabkan oleh umur pekerja yang berjenis 
kelamin perempuan cenderung memiliki umur tua sehingga kondisi tersebut turut 
mempengaruhi kesehatan paru paru pada pekerja. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yulaeka (2004) 
keseluruhan penelitian tersebut menunjukan bahwa pekerja yang berjenis kelamin perempuan 
lebih banyak mengalami gangguan fungsi paru dibanding pekerja yang berjenis kelamin laki – 
laki.Hal ini dikarenakan sebagian besar nilai fungsi paru atau kapasitas paru pada perempuan 
lebih rendah dibandingkan kaum laki – laki. Perbedaan ini dimungkinkan pula karena 
perbedaan anatomi dan fisiologis komponen-komponen sistem pernapasan. 
Untuk hasil penelitian mengenai hubungankadar debu dengan gangguan fungsi paru 
pada pekerja bagian produksi industri tekstil CV Bagabs Makassar, responden yang 
mengalami gangguan fungsi paru lebih dominan pada responden dengan kategori melebihi 
nilai ambang batas yakni sebanyak 27 orang. Dari hasil uji statistik yang dilakukan 
menunjukan tidak ada hubungan antara kadar debu dengan gangguan fungsi paru pada 
pekerja bagian produksi industri tekstil CV Bagabs Makassar. 
Hasil penelitian  ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nugraheni 
(2004), Harpic harncai (2006) dan Aliyani (2009). Keseluruhan penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa debu yang melebihi nilai ambang batas berhubungan dan memiliki 
pengaruh terhadap kejadian gangguan fungsi paru pada pekerja produksi industri tekstil CV. 
Bagabs Kota Makassar. 
Keseluruhan hasil penelitian ini ditunjang oleh tinjauan teoritis yang disampaikan oleh 
Suma’mur (2009) bahwa debu yang dihirup berukuran 0,1-10 µ. Debu yang berukuran 5-10 µ 
bila terhirup akan tertahan dan tertimbun pada saluran pernapasan bagian atas, sedang 
berukuran 3-5 µ tertahan dan tertimbun pada saluran napas tengah. Partikel debu dengan 
ukuran 1-3 µ disebut debu respirabel merupakan debu yang paling berbahaya karena tertahan 
dan tertimbun mulai dari bronkhiolus terminalis sampai alveoli. Debu yang berukuran kurang 
dari 1 µ tidak mudah mengendap di alveoli, debu yang berukuran antara 0,1- 0,5 µ berdifusi 
dengan gerak Brown keluar masuk alveoli 
Sedangkan hasil penelitian mengenai hubungan masa kerja dengan gangguan fungsi 
paru pada pekerja bagian produksi industri tekstil CV Bagabs Makassar, responden yang 
mengalami gangguan fungsi parulebih dominan pada responden dengan kategori lama 
yaknisebanyak 18 orang.Dari hasil uji statistik yang dilakukan menunjukanada hubungan 
bermakna antara masa kerja dengan gangguan fungsi paru pada pekerja bagian produksi 
industri tekstil CV Bagabs Makassar. Hasil penelitian ini sejalan dengan Nugraheni (2004), 
Achmad (2004), Aliyani (2009) dan Sirait (2010). Masa kerja menentukan lama paparan 
seseorang terhadap debu yang dapat mengakibatkan gangguan fungsi paru. Kian lama 
paparan (masa kerja) kian besar kemungkinan seseorang mendapatkan risiko tersebut. 
Suma’mur (2009) menyatakan bahwa salah satu variabel potensial yang dapat menimbulkan 
gangguan fungsi paru adalah lamanya seseorang terpapar debu. 
Semakin lama seseorang bekerja pada tempat yang mengandung debu akan makin 
tinggi resiko terkena gangguan kesehatan, terutama gangguan saluran pernafasan. Debu yang 
terhirup dalam konsentrasi dan jangka waktu yang cukup lama akan membahayakan. Akibat 
penghirupan debu, yang langsung dirasakan adalah sesak, bersin, dan batuk karena adanya 
gangguan pada saluran pernapasan. Paparan debu untuk beberapa tahun pada kadar yang 
rendah tetapi diatas batas limit paparan menunjukkan efek toksik yang jelas, tetapi hal ini 
tergantung pada pertahanan tubuh dari masing-masing pekerja (Sirait, 2010). Menurut 
Nugraheni (2004) bahwa konsentrasi dan lama terpapar berbanding lurus dengan gangguan 
fungsi paru. Kerja fisik apalagi kerja berat dan monoton yang dilakukan di tempat-tempat 
berdebu dalam waktu yang lama tanpa disertai dengan rotasi kerja, istirahat, dan rekreasi yang 
cukup, akan berakibat terjadinya penurunan kapasitas paru dari tenaga kerja. Semakin lama 
seseorang bekerja di suatu daerah berdebu maka kapasitas paru seseorang akan semakin 
menurun (Wahyu, 2003). 
Adapun hasil penelitian mengenai hubungan kebiasaan merokok dengan gangguan 
fungsi paru pada pekerja bagian produksi industri tekstil CV Bagabs Makassar, menunjukan 
responden yang mengalami gangguan fungsi parulebih dominan pada responden dengan 
kategori bukan perokok yakni sebanyak 19 orang. Dari hasil uji statistik yang dilakukan 
menujukan tidak terdapat hubungan antara kebiasaan merokok dengan gangguan fungsi paru 
pada pekerja bagian produksi industri tekstil CV Bagabs Makassar. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pekerja yang tidak memiliki kebiasaan 
merokok lebih banyak mengalami gangguan fungsi paru dibanding pekerja yang memiliki 
kebiasaan merokok. Hal ini disebabkan oleh pekerja yang tidak punya kebiasaan merokok 
memiliki riwayat penyakit yang berhubungan dengan gangguan pernapasan atau gangguan  
fungsi paru - paru sehingga kondisi tersebut berpengaruh terhadap gangguan fungsi paru 
pada pekerja. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Nugraheni (2004) yang 
menunjukkan kebiasaan merokok dapat memperberat kejadian fungsi paru pada pekerja padi 
dengan risiko 2,8 kali lebih besar dibandingakan dengan yang tidak merokok. Menurut Epler, 
GR (2000) kebiasaan merokok merupakan faktor penyerta potensial terjadinya gangguan 
fungsi paru. Kebiasaan merokok bukan hanya akan mengurangi tingkat pertukaran oksigen 
dalam darah, tetapi juga akan menjadi faktor potensial dari beberapa penyakit paru, termasuk 
karsinoma paru. Oleh karena itu, kebiasaan merokok dapat memperberat kejadian gangguan 
fungsi paru.  
Kebiasaan merokok seseorang mempengaruhi kapasitas paru. Hampir semua perokok 
yang diobservasi menunjukkan penurunan pada fungsi parunya. Dari peneliltian yang 
dilakukan oleh dr. E.C.Hammond dari American Cancer Society, ditarik kesimpulan bahwa 
mereka yang mulai mencandu rokok pada umur kurang dari 15 tahun mempunyai risiko 
menderita kanker paru dikemudian hari 4 sampai 18 kali lebih tinggi daripada yang tidak 
merokok, sedang kebiasaan tersebut dimulai di atas 25 tahun, risikonya menjadi 2 sampai 5 
kali lebih tinggi daripada yang tidak merokok (Wahyu, 2003).Namun, berdasarkan hasil 
analisis ditemukan bahwa kebiasaan merokok dalam populasi atau sampel belum dapat 
disimpulkan sebagai faktor yang mempengaruhi atau faktor protektif atau dengan kata lain 
bahwa dalam populasi yang diwakili oleh sampel terdapat pekerja yang memiliki kebiasaan 
merokok merupakan faktor risiko, faktor protektif, atau bersifat netral terhadap kejadian 
fungsi paru. Sedangkan untuk hasil penelitian mengenai hubungan kebiasaan olahraga dengan 
gangguan fungsi paru pada pekerja bagian produksi industri tekstil CV Bagabs Makassar, 
responden yang mengalami gangguan fungsi paru lebih dominan pada responden dengan 
kategori tidak berolahraga yakni sebanyak 21 orang. Dari hasil uji statistik yang dilakukan 
menunjukan tidak ada hubungan antara kebiasaan olahraga dengan gangguan fungsi paru pada 
pekerja bagian produksi industri tekstil CV Bagabs Makassar. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pekerja yang tidak memiliki kebiasaan 
olahraga lebih banyak mengalami gangguan fungsi paru dibanding pekerja yang memiliki 
kebiasaan olahraga.Hal ini dikarenakan kebiasaan olahraga sangat berpengaruh terhadap 
sistem kembang pernapasan, sehingga dengan latihan fisik secara teratur dapat meningkatkan 
pemasukan oksigen kedalam paru. Kapasitas paru dapat dipengaruhi oleh kebiasaan seseorang 
melakukan olah raga. Pada olah raga terdapat satu unsur pokok yang penting dalam kesegaran 
jasmani, yaitu fungsi pernapasan. Berolahraga secara rutin dapat meningkatkan aliran darah 
melalui paru yang akan menyebabkan kapiler paru mendapatkan perfusi maksimum, sehingga 
O2 dapat berdifusi ke dalam kapiler paru dengan volume lebih besar atau maksimum. Olah 
raga sebaiknya dilakukan minimal seminggu tiga kali. Untuk hasil penelitian mengenai 
hubungan penggunaan APD dengan gangguan fungsi paru pada pekerja bagian produksi 
industri tekstil CV Bagabs Makassar, responden yang mengalami gangguan fungsi paru lebih 
dominan pada responden dengan kategori tidak menggunakan masker yakni sebanyak 21 
orang. Dari hasil uji statistik yang dilakukan menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan 
antara penggunaan APD dengan gangguan fungsi paru pada pekerja bagian produksi industri 
tekstil CV Bagabs Makassar. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nugraheni (2004). 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan di lapangan, pekerja memang aktif dan 
memakai masker tanpa diperingatkan, sesuai dengan kesadaran masing-masing mengingat 
tingginya kadar debu di lingkungan kerja. Namun demikian, alat pelindung diri yang dalam 
hal ini adalah masker yang digunakan oleh para pekerja bukanlah masker yang memenuhi 
standar kerja pada tempat dengan kadar debu yang ekstrim, melainkan hanya memakai baju 
yang dipakai menutupi kepala dan hanya memperlihatkan mata mereka. Hasil tersebut 
menunjukkan perbedaan dengan data primer yang dilakukan oleh Yusbud (2011), yang 
menunjukkan bahwa pemakaian masker merupakan faktor risiko kejadian gangguan fungsi 
paru pada pekerja industri penggilingan padi. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan penelitian ini umur dan masa kerja menunjukan hubungan yang 
signifikan dengan gangguan fungsi paru pekerja bagian produksi industri tekstil CV Bagabs 
Makassar. Sedangkan untuk jenis kelamin, kadar debu, kebiasaan merokok, kebiasaan 
olahraga, dan penggunaan APD tidak memiliki hubungan dengan gangguan fungsi paru 
pekerja industri tekstil CV. Bagabs Makassar. 
Bagi pihak CV Bagabs sebaiknya menerapkan sistem kerja yang sesuai dengan 
peraturan perundang undangan  pasal 77 ayat 2 poin B UU no 13 tahun 2003 agar menjaga 
kesehatan maupun produktivitas pekerja. Sedang kepada pekerja agar diharapkan untuk 
menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) pada saat berada di ruangan kerja produksi. Agar 
debu yang masuk ke dalam paru-paru dapat diminimalisir guna menghindari diri dari resiko 
gangguan fungsi paru. 
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LAMPIRAN  
Tabel  1.  Distribusi  Karakteristik  Responden Pekerja Industri Tekstil CV Bagabs   
Makassar  
 
 Karakteristik N % 
 Kategori Umur   
 20 - 25 tahun 6 15.0 
 26 – 31 tahun 11 27.5 
 32 - 37 tahun 6 15.0 
 38 - 43 tahun 11 27.5 
 44 - 49 tahun 5 12.5 
 50 - 55 tahun 1 2.5 
 Tingkat Pendidikan   
 SD 1 2.5 
 SMP 5 12.5 
 SMA 33 82.5 
 PT 1 2.5 
 Total 40 100  
Sumber : Data Primer, 2013 
 
 
Tabel 2.    Distribusi Responden Berdasarkan Umur, Jenis Kelamin, Kadar Debu, Masa 
Kerja, Kebiasaan Merokok, Kebiasaan Olahraga, Penggunaan APD di Cv 
Bagabs Makassar  
Variabel Penelitian n % 
Umur   
            Tua (≥ 40 Tahun) 26 65.5 
            Muda (< 40 Tahun) 14 35.5 
Jenis Kelamin   
            Perempuan  31 77.5 
            Laki-laki 9 22.5 
Kadar Debu   
            Melebihi NAB 33 82.5 
            Dibawah NAB 7 17.5 
Masa Kerja   
            Lama (> 5 Tahun) 21 52.5 
            Baru ( ≤ 5 Tahun) 19 47.5 
Kebiasaan Merokok   
            Perokok 15 37.5 
           Bukan Perokok 25 62.5 
Kebiasaan olahraga   
           Tidak berolahraga 14 35.0 
           Olahraga 26 65.0 
Penggunaan APD   
           Menggunakan Masker 1 2.5 
           Tidak Menggunakan Masker 39 97.5 
Jumlah 40 100  
Sumber : Data Primer, 2013 
 
 
 
 
 
Tabel 3.  Kejadian Gangguan Fungsi Paru dengan Umur, Jenis Kelamin, Kadar Debu, 
Masa Kerja, Kebiasaan Merokok, Kebiasaan Berolahraga, Penggunaan APD 
di CV Bagabs Makassar  
Variabel     Tidak normal       Normal           Total 
  n % n %     N    % 
 
 Umur       
 
            Tua 14 100 0 0 14 100 
 
             Muda 19 73.1 7 26.9 26 100 
 
 Jenis Kelamin       
 
             Perempuan 25 80.6 6 19.4 31 100 
 
             Laki-laki 8 88.9 1 11.1 9 100 
 
 Kadar Debu       
 
           Melebihi NAB 27 81.8 6 18.2 33 100 
 
            Dibawah NAB 6 85.7 1 14.3 7 100 
 
 Masa Kerja       
 
           Lama  18 94.7 1 5.3 19 100 
 
           Baru 15 71.4 6 28.6 21 100 
 
 Kebiasaan Merokok       
 
            Perokok 14 93.3 1 6.7 15 100 
 
            Bukan Perokok 19 76.0 6 24.0 25 100 
 
 Kebiasaan Olahraga       
 
            Tidak olahraga 21 80.8 5 19.2 26 100 
 
            Berolahraga 12 85.7 3 14.3 14 100 
 
 Penggunaan APD       
 
            Menggunakan masker 32 82.1 7 17.9 39 100 
 
 Tidak menggunakan masker 1 100 0 0.0 1 100 
 
 Sumber : Data Primer, 2013       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
